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MOTTO 

 

Dan masa kejayaan dan kehancuran Kami pergilirkan di 

antara manusia agar mereka mendapat pelajaran 

-QS. Ali Imraan 3:140- 

 

Rasulullah menjawab, 

“Beribadahlah kepada Allah Azza wa Jalla seakan-akan 

engkau melihat-Nya dan seandainya engkau tak dapat 

melihat-Nya, engkau yakin bahwa Dia melihatmu” 

-HR Bukhari Muslim- 

 

“Aku selaras dengan sangkaan hamba-Ku terhadap Aku dan 

bersama dengan hamba-Ku ketika dia mengingat Aku” 

-Hadits Qudsi- 
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09690015 

 

INTISARI 

 

Siswa kelas VII di MTs LB/A Yaketunis belum pernah melakukan 

kegiatan praktikum konsep kinematika, khususnya pada materi gerak lurus 

berubah beraturan (GLBB). Berdasarkan kenyataan ini maka dibutuhkan alat 

praktikum yang didesain khusus bagi siswa tunanetra, yaitu ticker timer dan 

rekaman panduan praktikum gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengembangkan ticker timer dan rekaman panduan praktikum 

gerak lurus berubah beraturan sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa 

MTs LB/A Yaketunis kelas VII, (2) mengetahui kualitas ticker timer dan rekaman 

panduan praktikum gerak lurus berubah beraturan sebagai media pembelajaran 

fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VII, (3) mengetahui respon siswa 

MTs LB/A Yaketunis kelas VII terhadap ticker timer dan rekaman panduan 

praktikum sebagai media pembelajaran fisika. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan model prosedural yang mengadaptasi pengembangan 

perangkat model 4D, yaitu Define, Design, Develop, and Disseminate. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, dan instrumen yang digunakan adalah 

angket. Teknik analisa dilakukan dengan mengubah data kuantitatif menjadi data 

kualitatif. 

Berdasarkan penilaian ahli media, ticker timer dan rekaman panduan 

praktikum memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan presentase masing-masing 

86.46% dan 90.48%, sedangkan penilaian oleh ahli materi masing-masing 

memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 87.50% dan 

92.19%, dan menurut guru fisika SMP/MTs masing-masing memiliki kualitas 

sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 93.75% dan 89.05%. Adapun 

respon siswa terhadap ticker timer dan rekaman panduan praktikum termasuk 

dalam kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: ticker timer, rekaman panduan praktikum, gerak lurus berubah 

beraturan, tunanetra. 
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ABSTRACT 

 

The students of class VII of MTs LB/A Yaketunis have never performed 

the practical concept of kinematics; especially in terms of uniformly accelerated 

motion. Based on this fact, a lab work that is specially designed for students with 

disability is required. They are ticker timer and practical guide recording for 

uniformly accelerated motion. This research aims to (1) develop ticker timer and 

the practical guide recording of accelerated linear motion as the physic learning 

media for the students with disability of Islamic Junior High School Yaketunis A 

(MTs LB/A) class VII. (2) recognize the quality of the ticker timer and the 

practical guide recording of accelerated linear motion as the physic learning media 

for the students with disability of Islamic Junior High School Yaketunis A (MTs 

LB/A) class VII. (3) Recognize the students’ respond of ticker timer and the 

practical guide recording as physic learning media. 

This research is a research development or Research and Development 

(R&D) with procedural model adapting the development device model 4D, there 

are Define, Design, Develop, and Disseminate. Techniques of data collection 

using a questionnaire, and the instrument used was a questionnaire. Technique 

analysis is done by changing the quantitative data into qualitative data 

Based on the media expert assessment, ticker timer and practical guide 

recording have a very good quality (SB) with each percentage 86.46% and 

90.48% while based on the assessment from the material experts, they have a very 

good quality with percentage for each 87.50% and 92.19%. According to the 

physic teacher of junior high school/Islamic junior high school, they have a very 

good quality with each percentage 93.75% and 89.05%. Student’s response to the 

ticker timer and practical guide recording is include in the high category. 

 

Key words: ticker timer, practical guide recording, accelerated linear motion, 

disability (visually impaired) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia, 

juga memegang peranan penting dalam perkembangan. Catharina Tri Anni 

(2007:2) menyatakan bahwa konsep tentang belajar mengandung tiga unsur 

utama, yaitu: belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, perubahan perilaku 

itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman, dan perubahan perilaku 

karena belajar bersifat relatif permanen. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa belajar merupakan proses 

dimana peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

masing-masing. Sedangkan hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Piaget 

mengemukakan tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu belajar aktif, belajar 

lewat interaksi sosial, dan belajar lewat pengalaman sendiri. Achmad Sugandi 

(2008:36) menjelaskan bahwa perkembangan kognitif anak akan lebih berarti 

apabila didasarkan pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan 

berkomunikasi. 
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Anak berkelainan atau anak luar biasa adalah anak yang memiliki 

kelainan atau penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, 

mental, dan sosial, sehingga untuk pengembangan potensinya perlu layanan 

pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya (Mohammad Efendi, 

2006:26). Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, tidak 

terkecuali siswa berkelainan sebagaimana siswa awas lainnya, membutuhkan 

pendidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Manusia tanpa 

penglihatan yang sempurna akan mengalami hambatan dalam aktivitas sehari-

harinya, juga berarti bahwa ia akan kehilangan fungsi kemampuan visualnya 

untuk merekam objek dan peristiwa fisik yang ada di lingkungannya. Anak 

tunanetra dalam belajar membaca dan menulis menggunakan cara khusus, 

yakni menggunakan huruf Braille. Huruf Braille hanya menggunakan 

kombinasi antara titik dan ruang kosong atau spasi. Pusat membaca orang 

tunanetra teradapat pada jari. Jari digunakan untuk meraba huruf Barille 

tersebut agar dapat dibaca. 

Siswa tunanetra dapat mengenyam pendidikan di Sekolah Luar Biasa 

maupun di sekolah inklusi. Faktor utama yang dianggap penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa tunantera, baik di SLB maupun di sekolah 

inklusi adalah dengan memanfaatkan media belajar dan metode belajar 

tertentu. Oemar Hamalik (1994) menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. Media 
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pembelajaran yang diterapkan di SLB meliputi: alat bantu menulis Braille, alat 

bantu berhitung, serta alat bantu yang bersifat audio seperti tape recorder. 

Fisika merupakan pelajaran yang membutuhkan penalaran dan 

pemahaman, juga merupakan materi mengenai fakta-fakta yang dituangkan 

secara matematis. Kinematika merupakan salah satu cabang fisika yang dalam 

kehidupan sehari-sehari sering dijumpai, dan di dalam proses pemahamannya 

diperlukan percobaan langsung. Hambatan yang dialami oleh siswa tunanetra 

adalah banyaknya materi, termasuk di dalamnya materi mekanika yang 

menuntut peran aktif visual dalam menerima materi dan keterbatasan media 

pembelajaran fisika.  

Berdasarkan silabus fisika, materi gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) dipelajari di MTs LB/A kelas VII. Namun sayangnya, siswa MTs 

LB/A Yaketunis tidak pernah melakukan praktikum GLBB. Padahal 

pembelajaran fisika sendiri tidak lepas dari praktikum, khususnya materi 

GLBB. Siswa akan lebih paham jika dihadapkan dengan pembelajaran secara 

konkret.  

Pada kenyataannya, telah tersedia media pembelajaran berupa alat 

peraga yang hanya dapat digunakan oleh siswa awas kebanyakan. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di MTs LB/A Yaketunis dan SLB N 1 Bantul, alat 

praktikum tersendiri yang dapat digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus, 

khususnya siswa tunanetra masih minim. Minimnya rekaman materi fisika, 

minimnya buku panduan belajar fisika dalam huruf Braille, dan minimnya alat 
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peraga yang dirancang secara khusus untuk melayani kebutuhan anak 

tunanetra. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba untuk membuat suatu 

inovasi alat peraga dalam praktikum fisika yang dapat digunakan oleh siswa 

tunanetra. Adapun inovasi difokuskan pada upaya pengembangan alat 

praktikum GLBB yang dirancang khusus untuk membantu siswa tunanetra 

dalam memahami kinematika melalui percobaan GLBB. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya media pembelajaran yang mendukung dalam pembelajaran 

fisika bagi siswa tunanetra di sekolah 

2. Belum adanya alat peraga yang sesuai untuk digunakan oleh siswa 

tunanetra dalam kegiatan praktikum fisika, terutama untuk konsep 

kinematika 

3. Siswa MTs LB/A Yaketunis belum pernah melakukan praktikum GLBB 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan meluasnya masalah, 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Pengembangan alat praktikum fisika 

yang dikembangkan berupa ticker timer dan rekaman panduan praktikum 

gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ticker timer dan rekaman panduan praktikum GLBB yang 

harus dikembangkan sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs 

LB/A Yaketunis kelas VII? 

2. Bagaimana kualitas ticker timer dan rekaman panduan praktikum GLBB 

sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas 

VII? 

3. Bagaimana respon siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VII terhadap ticker 

timer dan rekaman panduan praktikum GLBB sebagai media pembelajaran 

fisika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengembangkan ticker timer dan rekaman panduan praktikum GLBB 

sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas 

VII 

2. Mengetahui kualitas ticker timer dan rekaman panduan praktikum GLBB 

sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas 

VII 

3. Mengetahui respon siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VII terhadap ticker 

timer dan rekaman panduan praktikum GLBB sebagai media pembelajaran 

fisika  
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan adalah ticker timer dan rekaman panduan 

praktikum gerak lurus berubah beraturan (GLBB) untuk siswa tunanetra kelas 

VII. Adapun spesifikasinya adalah sebagai berikut: 

1. Ticker timer dikembangkan untuk praktikum yang bertujuan menyelidiki 

gerak lurus berubah beraturan 

2. Titik yang dihasilkan oleh ticker timer pada pita ketik berupa titik timbul 

sehingga mudah dibaca atau diraba oleh siswa 

3. Bagian-bagian ticker timer seperti pada gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagian-bagian ticker timer 

Keterangan : 

1. Adaptor 

2. Saklar 

3. Motor 

4. Dudukan pengetik 
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5. Paku Pengetik 

6. Pita ketik 

7. Dudukan pita ketik 

8. Mobil-mobilan 

4. Cara kerja ticker timer adalah sebagai berikut: 

a. Ketika adaptor dihubungkan dengan sumber listrik, dan saklar 

dinyalakan, maka motor akan bekerja. 

b. Motor yang bekerja ini berfungsi menggerakkan pengetik. 

c. Gulungan pita ketik akan berjalan mengikuti mobil melewati dudukan 

pita ketik. 

d. Mobil berjalan pada lintasan bidang miring 

e. Pengetik akan mencetak titik timbul pada pita ketik yang berjalan 

melewati dudukan pita ketik. 

f. Titik yang dihasilkan membuktikan bahwa mobil bergerak dipercepat 

secara beraturan. 

5. Rekaman merupakan panduan bagi siswa dalam melakukan praktikum 

gerak lurus beruah beraturan 

6. Rekaman terdiri dari dua bab, yaitu: 

Bab I Materi Gerak Lurus Berubah Beraturan 

Bab II Panduan Praktikum GLBB 

7. Rekaman panduan praktikum dikemas dalam bentuk DVD dengan format 

file .mp3 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa 

tunanetra dalam melakukan kegiatan praktikum. 

2. Menambah motivasi belajar fisika bagi siswa tunanetra. 

3. Membantu siswa tunanetra dalam mengembangkan kemampuan 

psikomotorik. 

4. Memberi motivasi kepada guru SLB dan sekolah inklusi untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

 

H. Keterbatasan Pengembangan 

1. Penelitian pengembangan yang dilakukan hanya sampai pada tahap 

develop. 

2. Penelitian diujicobakan pada siswa kelas VII di MTs LB/A Yaketunis 

 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk dan menilai produk yang dihasilkan. 
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2. Rancang bangun alat praktikum adalah pembuatan alat praktikum sebagai 

media pembelajaran dengan mengembangkan bentuk penyajian yang telah 

ada sebelumnya sehingga ada pembaharuan. 

3. Ticker timer atau pengetik waktu adalah alat yang digunakan untuk 

mencatat atau mendeteksi kecepatan suatu troli. 

4. Sekolah luar biasa adalah satuan pendidikan dengan teknik layanan 

pendidikan khusus untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik 

yang memiliki kecerdasan luar biasa. 

5. Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang menyimpang dari 

rata-rata anak normal dalam hal; ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan 

sensorik, fisik dan neuromaskular, perilaku sosial dan emosional, 

kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal 

diatas; sejauh ia memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode 

belajar atau pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk 

pengembangan potensi atau kapasitasnya secara maksimal (Mangunsong, 

2009:4) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan alat praktikum gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) berupa ticker timer dan rekaman panduan praktikum sebagai 

media pembelajaran untuk siswa MTs LB/A Yaketunis kelas VII 

2. Kualitas ticker timer sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa MTs 

LB/A Yaketunis kelas VII berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, 

dan guru fisika SMP/MTs termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan 

presentase keidealan masing-masing sebesar 86.46%, 87.50%, dan 

93.75%. Sedangkan kualitas rekaman panduan praktikum berdasarkan 

penilaian ahli media, ahli materi, dan guru fisika SMP/MTs termasuk ke 

dalam kategori sangat baik dengan presentase keidealan masing-masing 

sebesar 90.48%, 92.19%, dan 89.05%. 

3. Respon siswa terhadap ticker timer dan rekaman panduan praktikum yang 

dikembangkan baik pada uji terbatas maupun pada uji luas termasuk ke 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ticker timer dan 

rekaman panduan praktikum yang dikembangkan dapat diterima dengan 

baik oleh siswa sehingga layak digunakan sebagai salah satu media 

penunjang dalam pembelajaran. 
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B. Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

Hasil penelitian berupa alat parktikum gerak lurus berubah 

beraturan untuk siswa tunanetra kelas VII dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah sehingga kualitas alat praktikum gerak lurus 

berubah beraturan menjadi lebih baik dan bermanfaat. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Alat praktikum yang dikembangkan tidak hanya untuk gerak lurus 

berubah beraturan dipercepat, tetapi juga untuk gerak lurus beraturan 

dan geraklurus berubah beraturan diperlambat. 

b. Lintasan bidang miring dikembangkan dengan berbagai variasi 

kemiringan, sehingga tujuan dari praktikum tidak hanya sekedar 

menyelidiki gerak lurus berubah beraturan. Juga dikembangkan 

lintasan yang berbeda kekasarannya (            ), sehingga siswa 

juga dapat membedakan hasil antara lintasan yang kasar (terdapat gaya 

gesek) dan lintasan yang benar-benar halus (gaya gesek sangat kecil 

sehingga dapat diabaikan). 
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LAMPIRAN 1.1 Data Wawancara Guru Fisika MTs LB/A Yaketunis 
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LAMPIRAN 1.2 Data Wawancara Guru Fisika SLB N 1 Bantul 
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LAMPIRAN 2.1 Analisis Penilaian Kualitas Produk dari Ahli Media  

 

Penilaian Keseluruhan (Ticker Timer dan Rekaman Panduan Praktikum) 

Jumlah Kriteria  = 15 

Skor Tertinggi Ideal = 60 

Skor Terendah Ideal = 15 

      = 
 

 
(     )       

SBi   =
 

 
(     )      

Tabel 1 Kriteria Kategori PenilaianAlat Praktikum GLBB Keseluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅       Baik 

      ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
   

 
    (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
   

   
             

 

A. Ticker Timer 

Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Ticker Timer  

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 
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 ̅  
  

 
       (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

1. Aspek Teknis Ticker Timer 

Jumlah Kriteria  = 6 

Skor Tertinggi Ideal = 24 

Skor Terendah Ideal = 6 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Alat Praktikum GLBB Aspek 

Teknis Ticker Timer  

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
       (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

2. Aspek Fisik Ticker Timer 

Jumlah Kriteria  = 2 

Skor Tertinggi Ideal = 8 

Skor Terendah Ideal = 2 

      = 
 

 
(   )    

SBi   = 
 

 
(   )    

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Alat Praktikum GLBB Aspek 

Kualitas Isi Rekaman 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅    Sangat Baik 

   ̅    Baik 

   ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 
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 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

B. Rekaman Panduan Praktikum 

Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 7 

Skor Tertinggi Ideal = 28 

Skor Terendah Ideal = 7 

      = 
 

 
(    )       

SBi   = 
 

 
(    )      

Tabel 4 Kriteria Kategori Penilaian Rekaman Panduan Praktikum 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅       Baik 

      ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
       (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

1. Aspek Teknis Rekaman 

Jumlah Kriteria  = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

      = 
 

 
(    )      

SBi   = 
 

 
(    )      
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Tabel 5 Kriteria Kategori Penilaian Rekaman Panduan Praktikum Aspek 

Teknis 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅    Sangat Baik 

   ̅      Baik 

     ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
       (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

2. Aspek Komunikasi Audio Rekaman 

Jumlah Kriteria  = 4 

Skor Tertinggi Ideal = 16 

Skor Terendah Ideal = 4 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaian Rekaman Panduan Praktikum Aspek 

Kebahasaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
       (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
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LAMPIRAN 2.2 Analisis Penilaian Kualitas Produk dari Ahli Materi  

 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 10 

Skor Tertinggi Ideal = 40 

Skor Terendah Ideal = 10 

      = 
 

 
(     )     

SBi   =
 

 
(     )    

Tabel 1 Kriteria Kategori PenilaianAlat Praktikum GLBB Keseluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

A. Ticker Timer 

Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 2 

Skor Tertinggi Ideal = 8 

Skor Terendah Ideal = 2 

      = 
 

 
(   )    

SBi   = 
 

 
(   )    

Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Ticker Timer  

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅    Sangat Baik 

   ̅    Baik 

   ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 
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 ̅  
  

 
   (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

1. Aspek Kualitas Konstruksi Ticker Timer 

Jumlah Kriteria  = 2 

Skor Tertinggi Ideal = 8 

Skor Terendah Ideal = 2 

      = 
 

 
(   )    

SBi   = 
 

 
(   )    

Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Alat Praktikum GLBB Aspek 

Kualitas Konstruksi Ticker Timer  

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅    Sangat Baik 

   ̅    Baik 

   ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
   (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

B. Rekaman Panduan Praktikum 

Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Rekaman Panduan Praktikum 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 
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 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

1. Aspek Kualitas Isi Rekaman 

Jumlah Kriteria  = 4 

Skor Tertinggi Ideal = 16 

Skor Terendah Ideal = 4 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 4 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Rekaman Panduan Praktikum 

Aspek Isi 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
    (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

2. Aspek Kebahasaan Rekaman 

Jumlah Kriteria  = 4 

Skor Tertinggi Ideal = 16 

Skor Terendah Ideal = 4 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    
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Tabel 5 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Rekaman Panduan Praktikum 

Aspek Kebahasaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
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LAMPIRAN 2.3 Analisis Penilaian Kualitas Produk dari Guru Fisika 

SMP/MTs 

 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 12 

Skor Tertinggi Ideal = 48 

Skor Terendah Ideal = 12 

      = 
 

 
(     )     

SBi   =
 

 
(     )    

Tabel 1 Kriteria Kategori PenilaianAlat Praktikum GLBB Keseluruhan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

A. Ticker Timer 

Keseluruhan  

Jumlah Kriteria  = 4 

Skor Tertinggi Ideal = 16 

Skor Terendah Ideal = 4 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    
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Tabel 2 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Ticker Timer 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
    (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

1. Aspek Materi dan Keterlaksanaan 

Jumlah Kriteria  = 4 

Skor Tertinggi Ideal = 16 

Skor Terendah Ideal = 4 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    

Tabel 3 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Ticker Timer Aspek Materi dan 

Keterlaksanaan 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 ̅  
  

 
    (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

B. Rekaman Panduan Praktikum 

Keseluruhan 

Jumlah Kriteria  = 8 

Skor Tertinggi Ideal = 32 

Skor Terendah Ideal = 8 

      = 
 

 
(    )     

SBi   = 
 

 
(    )    
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Tabel 4 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Rekaman Panduan Praktikum 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

1. Aspek Materi dan Keterlaksanaan Rekaman Panduan Praktikum 

Jumlah Kriteria  = 3 

Skor Tertinggi Ideal = 12 

Skor Terendah Ideal = 3 

      = 
 

 
(    )      

SBi   = 
 

 
(    )      

Tabel 5 Kriteria Kategori Penilaian Kualitas Alat Praktikum GLBB Aspek 

Kualitas Isi Rekaman 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅    Sangat Baik 

   ̅      Baik 

     ̅    Kurang 

 ̅    Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
      (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
  

  
             

2. Aspek Kebahasaan Rekaman Panduan Praktikum 

Jumlah Kriteria  = 5 

Skor Tertinggi Ideal = 20 

Skor Terendah Ideal = 5 

      = 
 

 
(    )       

SBi   = 
 

 
(    )      
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Tabel 6 Kriteria Kategori Penilaian Alat Praktikum GLBB Aspek 

Kebahasaan Rekaman 

Rentang Skor (x) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅       Baik 

      ̅     Kurang 

 ̅     Sangat Kurang 

 

 ̅  
  

 
    (Sangat Baik)  

Persentase Keidealan = 
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LAMPIRAN 2.4 Analisis Hasil Respon Siswa pada Uji Terbatas  

 

Respon Keseluruhan 

Jumlah butir pernyataan = 21 

Jumlah subjek coba = 2 

Skor tertinggi ideal = 21 x 2 = 42 

Skor terendah ideal = 0 x 2 = 0 

 ̅  
  

 
       

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

A. Rekaman Panduan Praktikum 

Jumlah butir pernyataan = 16 

Skor tertinggi ideal = 16 x 2 = 32 

Skor terendah ideal = 0 x 2 = 0 

 ̅  
  

 
       

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

Butir 1 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 2 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 3 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 4 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 5 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 6 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 7 Presentase keidealan  
 

 
          

Butir 8 Presentase keidealan  
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Butir 9 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 10 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 11 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 12 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 13 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 14 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 15 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 16 Presentase keidealan  
 

 
           

 

B. Ticker Timer 

Jumlah butir pernyataan = 5 

Skor tertinggi ideal = 5 x 2 = 10 

Skor terendah ideal = 0 x 2 = 0 

 ̅  
  

 
     

Persentase Keidealan = 
  

  
           

 

Butir 1 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 2 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 3 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 4 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 5 Presentase keidealan  
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LAMPIRAN 2.5 Analisis Hasil Respon Siswa pada Uji Luas 

 

Respon Keseluruhan 

Jumlah butir pernyataan = 21 

Jumlah subjek coba = 6 

Skor tertinggi ideal = 21 x 6 = 126 

Skor terendah ideal = 0 x 6 = 0 

 ̅  
   

 
     

Persentase Keidealan = 
   

   
             

 

A. Rekaman Panduan Praktikum 

Jumlah butir pernyataan = 16 

Skor tertinggi ideal = 16 x 6 = 96 

Skor terendah ideal = 0 x 6 = 0 

 ̅  
  

 
     

Persentase Keidealan = 
  

  
             

 

Butir 1 Presentase keidealan  
 

 
             

Butir 2 Presentase keidealan  
 

 
             

Butir 3 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 4 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 5 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 6 Presentase keidealan  
 

 
             

Butir 7 Presentase keidealan  
 

 
          

Butir 8 Presentase keidealan  
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Butir 9 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 10 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 11 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 12 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 13 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 14 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 15 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 16 Presentase keidealan  
 

 
           

 

B. Ticker Timer 

Jumlah butir pernyataan = 5 

Skor tertinggi ideal = 5 x 6 = 30 

Skor terendah ideal = 0 x 6 = 0 

 ̅  
  

 
    

Persentase Keidealan = 
  

  
           

 

Butir 1 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 2 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 3 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 4 Presentase keidealan  
 

 
           

Butir 5 Presentase keidealan  
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Lampiran 2.6 Analisis pengaktegorian Respon Siswa pada Uji Terbatas 

 

 

Diketahui jumlah butir pernyataan = 21 

      =jumlah pernyataan x mean = 21 x 0.5 = 10.5 

      = 0.71 

                         

                        

Tabel 1 

Tabel Klasifikasi Rentang Skor Respon Siswa pada Uji Terbatas 

 

Rentang Skor Keterangan  

       Rendah 

              Sedang 

        Tinggi 

  



 
 

 
 

99 

Lampiran 2.7 Analisis Pengkategorian Respon Siswa pada Uji Luas 

 

 

Diketahui jumlah butir pernyataan = 21 

      =jumlah pernyataan x mean = 21 x 0.5 = 10.5 

      = 1.09 

                         

                        

Tabel 1 

Tabel Klasifikasi Rentang Skor Respon Siswa pada Uji Luas 

 

Rentang Skor Keterangan  

       Rendah 

              Sedang 

        Tinggi 
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Lampiran 3.1 Lembar Validasi Instrumen Penilaian 
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Lampiran 3.2 Lembar Validasi Produk 
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Lampiran 3.3 Lembar Penilaian Ahli Media 

1. Drs. Setia Adi Purwanta,M.Pd 
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2. Fresti Murni,S.PdI 
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3. Widodo Setiyo Wibowo,M.Pd 
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111 
 

Lampiran 3.4 Lembar Penilaian Ahli Materi 

 

1. Tatik Juwariyah,M.Sc 
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2. C. Yanuarief,M.Si 
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Lampiran 3.5 Lembar Penilaian Guru Fisika SMP/MTs 

 

1. Sri Purwati 
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2. Anastasia Endang S 
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Lampiran 4.1 Respon Siswa pada Uji Terbatas 

 

1. Muhammad Ramadani 
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2. Deby Sri Agustia 
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Lampiran 4.2 Respon Siswa pada Uji Luas 

 

1. Arditya Rachmawan 
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2. M. Rifki Yanuari 
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3. Ovinia Indah Sari 
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4. Syifa 
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Narasi Rekaman Panduan Praktikum Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB) untuk MTs LB/A Yaketunis Kelas VII 

 

[musik] 

Mempersembahkan rekaman panduan praktikum gerak lurus berubah beraturan 

untuk siswa tunanetra tingkat SMP/MTs kelas VII. 

Disusun oleh Hanif Alifah Kurniawati, Pendidikan Fisika Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selamat datang di pembelajaran materi Gerak Lurus Berubah Beraturan. 

 

[musik] 

Standar Kompetensi : 5. memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

Kompetensi dasar : 5.2 menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan 

gerak lurus berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

Indikator 

1. Mendeskripsikan pengertian gerak 

2. Mendeskripsikan pengertian gerak lurus berubah beraturan 

3. Mendeskripsikan penerapan GLBB dalam kehidupan sehari-hari 

4. Menganalisis percobaan GLBB 

Rekaman ini terdiri dari dua bab, yaitu : 

Bab I materi gerak lurus berubah beraturan 

Bab II panduan praktikum GLBB 

 

[musik] 

Bab I materi GLBB 

Dalam kehidupan sehari-hari, kalian dapat merasakan berbagai jenis gerak 

benda,seperti gerak sepeda, gerak mobil, dan gerak lainnya. Tahukah kalian jenis 

gerak yang terjadi pada masing-masing benda tersebut? 

Konsep gerak telah dipahami dengan baik oleh manusia sejak dahulu kala, namun 

pengertian gerak secara ilmiah baru dirumuskan pada abad ke 16 dan abad ke 17 

oleh Galileo Galilei dan Issac Newton  
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Apa yang dimaksud dengan gerak? bagaimana sebuah benda dikatakan bergerak? 

 

Coba Perhatikan contoh berikut: 

teman kalian yang membawa buku di kepalanya berjalan menjauhi meja sejauh 

lima meter. 

Jika teman kalian yang semula berdiri di samping meja, berubah kedudukannya 

menjadi lima meter di samping meja, maka dapat dikatakan bahwa teman kalian 

dan buku di atas kepalanya bergerak terhadap meja. 

Akan tetapi jika kalian melihat kedudukan buku yang selalu tetap di atas kepala 

teman kalian tersebut, maka buku dikatakan tidak bergerak terhadap kepala teman 

kalian. 

 

Jadi, untuk mengatakan benda itu bergeak atau diam, terlebih dahulu tentukan apa 

yang digunakan sebagai titik acuan. Hal ini menujukkan bahwa gerak bersifat 

relatif, artinya bergantung pada titik acuan yang digunakan. 

Benda dikatakan bergerak jika kedudukan benda itu mengalami perubahan 

terhadap titik acuannya.  

 

Lintasan benda yang bergerak sangat beraneka ragam, ada yang berupa garis 

lurus, parabola, melingkar, dan sebagainya. Gerak benda dapat diberi nama 

sesuidengan lintasan yang dilaluinya. Jadi benda bergerak lurus jika lintasannya 

berupa garis lurus, benda disebut bergerak parabola jika lintasannya berupa 

parabola, dan seterusnya. 

 

Gerak lurus dibedakan menjadi dua, yaitu gerak lurus beraturan dan  gerak lurus 

berubah beraturan. 

Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda yang lintasannya berupa garis 

lurus dengan kecepatan tetap. 

Contoh gerak lurus beraturan adalah kereta api yang bergerak di rel yang lurus 

dengan kecepatan 120km/jam. 
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Sedangkan gerak lurus berubah beraturan adalah gerak suatu benda yang 

lintasannya berupa garis lurus dan kecepatannya berubah secara teratur.  

Contoh gerak lurus berubah beraturan adalah kereta api yang direm, kecepatannya 

berkurang secara teratur sehingga kereta bergerak semakin lambat. Gerakan kereta 

tersebut disebut gerak lurus berubah beraturan diperlambat. 

Contah lainnya adalah ketika pedal gas kereta api ditekan. Kecepatannya akan 

bertambah secara teratur sehingga gerakan kereta semakin cepat, gerakan kereta 

tersebut dikatakan bergerak lurus berubah beraturan dipercepat. 

Perubahan kecepatan tiap satuan waktu disebut percepatan. Secara matematis 

dituliskan percepatan sama dengan kecepatan akhir dikurangi kecepatan awal 

dibagi dengan waktu.  

 

Nah, sekarang kalian akan melakukan praktikum gerak lurus berubah beraturan. 

 

[musik] 

Bab II 

Panduan praktikum GLBB 

Tujuan dari praktikum ini adalah untuk menyelidiki gerak lurus berubah 

beraturan.  

Alat dan bahan yang dibutuhkan : 

1. Ticker timer 

2. Mobil-mobilan 

3. Lintasan bidang miring 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam praktikum ini adalah sebagai berikut : 

1. Rangkailah alat-alat percobaan 

2. Hidupkan ticker timer dengan menekan tombol saklar sehingga 

timbul ketukan pada pita ketik 

3. Lepaskan mobil-mobilan sehingga meluncur pada bidang miring 

4. Amati titik-titik yang timbul pada pita ketik 

5. Gunting pita tersebut menjadi beberapa potong setiap jarak lima 

titik 

6. Susun potongan-potongan pita itu membentuk diagram batang 

7. Apakah kesimpulan dari kegiatan tersebut? 
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Pembahasan 

Ketika ticker timer dihidupkan, pengetik akan bekerja secara konstan pada pita 

ketik. Pita ketik akan tertarik oleh mobil-mobilan yang meluncur pada bidang 

miring, sehingga dihasilkan titik-titik timbul pada pita ketik. 

Apabila hasil potongan-potongan pita itu diurutkan ke samping membentuk 

diagram batang dan tiap bagian potongan mempunyai jumlah titik yang sama, 

maka setelah diurutkan terlihat tinggi setiap potongan bertambah secara teratur. 

Hal itu menunjukkan bahwa mobil-mobilan mengalami gerak lurus berubah 

beraturan dipercepat. Perubahan tinggi setiap potongan pita menunjukkan 

perubahan kecepatan. 

[musik] 

Evaluasi 

1. Bilamana sebuah benda dikatakan bergerak? 

2. Apa yang dimaksud dengan gerak lurus? 

3. Apa yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan? 

4. Apa yang dimaksud dengan gerak lurus berubah beraturan? 

5. Sebutkan contoh GLB! 

6. Sebutkan contoh GLBB! 

7. Apa yang dapat disimpulkan dari kegiatan praktikum gerak lurus berubah 

beraturan? 

 

[musik] 

Demikian tadi uraian tentang gerak lurus berubah beraturan, sekarang kalian 

sudah paham tentang gerak lurus berubah beraturan? Jika ada hal-hal yang belum 

jelas, mari kita diskusikan bersama. Demikianlah rekaman panduan praktikum 

gerak lurus berubah beraturan. Semoga dengan adanya alat praktikum GLBB ini 

bisa membuat kalian lebih memahami tentang GLBB. 

[musik] 
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Lampiran 6.1 Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6.2 Surat Keterangan Izin Sekretariat Daerah DIY 
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Lampiran 6.3 Surat Izin Pemerintah Kota Yogyakarta 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siswa melakukan praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Siswa mengamati hasil percobaan 
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Gambar 3 Siswa menarik kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Siswa melakukan diskusi 
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Lampiran 8 Curriculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Hanif Alifah Kurniawati 

Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 17 September 1991 

Alamat : Jl. Nogomudo No 161, Gowok Sleman 

E-mail   : nieph.alifah@ymail.com 

CP   : 085726524928 

Pendidikan Formal : 

1. SD N 1 Ciporos 

2. SMP N 1 Majenang 

3. SMA N 1 Majenang 
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